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Perkembangan penalaran moral ditentukan oleh banyak faktor antaralain faktor lingkungan keluarga dan
sekolah. Dalam lingkungan keluarga, proses pengasuhan khususnya ayah berperan dalam perkembangan
penalaran moral remaja. Begitu juga dalam lingkungan sekolah, teman sebaya memiliki andil yang cukup
berarti. Berkaitan dengan peran orangtua, secara tradisional pengasuhan dalam arti mendidik dan
membesarkan anak lebih dibebankan kepada ibu. Peran ayah Iebih dikaitkan dengan peran sehaga
pendukung ekonomi yang membutuhkan keterampilan intelektual (Phares, 1996) sehingga keterlibatan ayah
dalam pengasuhan anak tidak mendalam. Sesuai dengan perkembangan zaman jumlah wanita yang bekerja
meningkat, ayah pun mulai dituntut untuk terlibat dalam pengasuhan anak.

Penelitian ini mengenal perkembangan penalaran moral remaja dikaitkan dengan peran ayah dan peran
teman sebaya. Tujuan penelitian ini adalah (1) membuktikan apakah ayah berperan dalam pencapaian tahap
penalaran moral remaja (2) membuktikan apakah teman sebaya berperan dalam pencapaian tahap penalaran
moral remaja dan (3) membuktikan apakah ayah dan teman sebaya secara bersama-sama berperan dalam
pencapai an tahap penalaran moral remaja.

Sampel penelitian ini adalah 160 siswa SMA Lab. School Rawamangun Jakarta kelas 11 tahun gjaran
2004/2005. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner persepsi remaja terhadap peran ayah yang disusun
berdasarkan dimensi pengasuhan yang dikembangkan oleh Barber. Alat ukur lain adalah kuesioner persepsi
remaja terhadap peran teman sebaya berdasarkan dimensi kelekatan remaja dengan teman sebaya dari
Armsden & Greensberg. Untuk mengukur tahap penalaran moral remaja digunakan Defining Issues Test
(DIT) yang dikembangkan oleh Rest. Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis korelasi dan
regresi.

Hasil penelitian menunjukkan ballwa peran ayah dan peran teman sebaya menunjukkan tidak ada
hubungannya dengan perkembangan penalaran moral remaja. Hasil penelitian tidak sesuai dengan teori
mungkin disebabkan peran ayah khususnya di Indonesia memang tidak sebesar di negara Barat, walaupun
ayah ikut terlibat dalam kegiatan rumah tangga namun umumnya masih berpegang pada norma-norma
mengenai pembagian kerja. Selain itu alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini memiliki banyak
keterbatasan sehingga kurang dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Meskipun demikian, orangtua
terutama ayah perlu juga memperhatikan hal seperti yang dikatakan dalam berbagai tinjauan teoritis bahwa
ayah yang berperan aktif dalam pengasuhan remaja akan mengurangi terjadinya ketimpangan dalam
pertumbuhan remaja tersebut khususnya perkembangan penalaran moral .

Saran utama yang digjukan sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut tentang perkembangan penalaran


https://lib.ui.ac.id/detail?id=97048&lokasi=lokal

moral remaja agar didapatkan gambaran faktor-faktor lain yang ikut memberikan kontribusi. Saran juga
ditujukan kepada keluarga, sekolah, dan praktisi pendidikan sehingga memiliki gambaran dalam rangka
melakukan pembinanan terhadap moral remaja.



